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tq‘fseb!ft memang
enar sdanya. Kekinian
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@“m tetapi-tanpa dis-
mﬁ telah menjadi sebuah
kebutuhan primer. Terjadi
- @Wmml yang diso-
“dok oleh gengsi. Instrumen
teknologi telah menjadi sim-
bol dinamis achieved stqus.
Maka tidak mengherankan
Jika banyak orang kaya rela
antri sekedar ingin meng-
ganti gadget seri terkini yang
limited edision. Persoalan-
bukan di fungsi tetapi
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?Kemajlm teknologi didasarkan bagaimana
inya cocok, sehingga anda tidak benar-

sehingga menjadi kesehar-

(Bill Gates, CEQ Microsoft).

merupakan kombinasi dari beber-
apa teknologi, yaitu kombinasi
dari jaringan internet dan sistem
broadcast (sistem penghanta-
ran pesan yang memampukan
penyebaran pesan ke beberapa
titik dalam waktu bersamaan)
dalam mengolah data menjadi
informasi. Dengan teknologi
yang ada juga membuat media
luar ruang digital ini mampu
menyajikan pesan langsung
bisa sampai ke penerima pesan
dalam waktu yang sama yang
dilakukan dengan sistem streqam-
ing, sistem streaming ini bisa
menyajikan pesan langsung dari
Program televisi atau yang diam-
bil dari server internet. Selain itu
j&gn memungkinkan pesan yang

menhmbahhn kreatifitas dalam
‘penyajiannya sehingga pesan
yang disampaikan bisa menarik
dan perubahan isi pesan bisa
dilakukan dengan sesering mung-
kin dan secepat mungkin, tidak
seperti teknologi sebelumnya.
Saya percaya bahwa apa
yang didisplay di teras-teras ge-
reja sebagian besar masih media
luar ruang analog yang meru-

- pakan piranti pancar serangkaian

yang ada di dalam gedung.
nikian, tldak
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dengan fasilitas media luar ruang
tersebut.

Perlu Strategi Media

Namun yang patut disesal-
kan, bahwa keputusan memilih
menggunakan media luar ruang
tersebut, kerap mengabaikan
pI’mSlp dasar perencanaan strate-
Menurut

dia adalah hal yangf f.

menentukan kategori media

mana yang digunakan, perencana
media juga harus memilih sarana
khusus dalam setiap media dan
memutuskan bagaimana menga-
lokasikan anggaran yang ada di
antara berbagai alternative media
dan sarana.

Lebih jauh ia menjelaskan
jika sekurangnya ada empat as-
pek yang saling berkaitan yang

yang berada di luar ruang, mer-
eka tidak segan-segan melakukan
resistensi. Maka jangan berpikir
bahwa kemudahan teknologi,
serta merta melunakan kebiasaan
lama yang tidak sejalan seiring
dengan konteks kultural jemaat
tertentu.

Aspek kedua menentukan
tujuan media. Terkait dengan
aspek ini antara lain jangkauan
media, frekwensi, bobot, kon-
tinuitas dan biaya. Perencana
media yang baik harus secara
cermat memberi jawaban yang
tepat terkait jumlah audiens
sasaran. Aspek jangkuan media
menekankan apakah anggota
jemaat maksimal dalam hal
melihat, membaca dan menden-
gar apapun yang ditampilkan di
media luar ruang tersebut. Aspek
frekwensi menekankan seberapa
sering mereka nyaman beribadat
diluar ruang dengan fasilitas
tambahan tersebut. Aspek bo-
bot melihat apakah media yang
sudah dipasang tersebut secara
ltatlf sangat dlrasakan man-

terkait teknisi dan maintenance
serta bagaimana biayanya.
Aspek kategori media dan

membeli media, pada intinya
mendiskusikan karakter segmen
sasaran atau jemaat, Tidak semua
jemaat cukup setuju dengan
pilihan media luar ruang. Bagi
yang setuju, pilihan penambahan
fasilitas seperti itu tidak masalah
dan tidak perlu dipermasalahkan.
Tapi bagi yang tidak setuju, bisa
saja itu diniai sebagai bentuk
horosan dan hd&k bijak

man itu bekerja.

Ketiga, maintenance jika ma-
sth menggunakan teknologi
analog tentu masih mudah
dilakukan. Keempat, untuk
sementara bisa menyiasati
pengadaan atau renovasi ge-
dung gereja yang baru, karena
bisa mengoptimalkan kondisi
yang ada.

Kelemahan, pertama diper-
lukan tenaga terampil untuk
mengoperasikan serta mem-
buat info yang praktis, singkat
tapi informative. Kedua, biaya
pengadaan untuk sebagian
gereja tertentu barangkali ma-
sih dianggap mahal. Terlebih
Jjika medianya bersifat digital.
Sehingga gereja harus ber-
pikir ulang bila ingin memi-
liki fasilitas tersebut. Ketiga
sangat lokalis dengan daya

Jjangkau mm terbatas
Dan tentu bﬁmbahkan
dengan sedcretke]em’aihh atau
keterbatasan lainnya.

an teknologi

erbuka. Belum kebayang
ad®LCD, TV Plasma, Projec-
tor screen dan sebagainya,
tapi kotbah-kotbah mereka
sangat bernas dan berisi.
Ribuan orang menyimak dan
menjadi percaya. Jadi bukan
ancka fasilitas itu pangkal
soal iman mereka bertumbuh
dan mengakar, tapi hati yang
terbuka dan menyambut fir-

Jadi ;e.lnhksh gereja me-
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mﬁngli yang diso-
dok oleh gengsi. Instrumen
teknologi telah menjadi gim-
bol dinamis achieved status.
Maka tidak mengherankan
Jika banyak orang kaya rela
antri sekedar ingin meng-
ganti gadget seri terkini yang
llmlred edision. Persoalan-
ya bukan di fungsi tetapi
enuhan citra diri.

Media Luar Ruang
Fenomena yang sekarang
sedang merebak dibanyak
ereja ada]nh dihadirkan-
M&mnmk

merupakan kombinasi dari beber-
apa teknologi, yaitu kombinasi
dari jaringan internet dan sistem
broadecast (sistem penghanta-
ran pesan yang memampukan
penyebaran pesan ke beberapa
titik dalam waktu bersamaan)
dalam mengolah data menjadi
informasi. Dengan teknologi
yang ada juga membuat media
luar ruang digital ini mampu
menyajikan pesan langsung
bisa sampai ke penerima pesan
dalam waktu yang sama yang
dilakukan dengan sistem stream-
ing, sistem streaming ini bisa
menyajikan pesan langsung dari
program televisi atau yang diam-
bil dari server internet. Selain itu
Juga memungkinkan pesan yang

penyajiannya sehingga pesan
yang disampaikan bisa menarik
dan perubahan isi pesan bisa
dilakukan dengan sesering mung-
kin dan secepat mungkin, tidak
seperti teknologi sebelumnya,
Saya percaya bahwa apa
yang didisplay di teras-teras ge-
reja sebagian besar masih media
luar ruang analog yang meru-
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dengan fasilitas media luar ruang
tersebut,

Perlu Strategi Media

Namun yang patut disesal-
kan, bahwa keputusan memilih
menggunakan media luar ruang
tersebut, kerap mengabaikan
prlnslp dasar perencanaan strate-
medm Menurut
(2000), me-.

dalam strategi perencan:
dia adalah hal yang sulit. Sela
menentukan kategori media
mana yang digunakan, perencana
media juga harus memilih sarana
khusus dalam setiap media dan
memutuskan bagaimana menga-
lokasikan anggaran yang ada di
antara berbagai alternative media
dan sarana.

Lebih jauh ia menjelaskan
jika sekurangnya ada empat as-
pek yang saling berkaitan yang
harus dlperhat:kan dalam strategi
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; uaﬂ weknologl didasarkan bagaimana

a cocok, sehingga anda tidak benat-
henar menyadarlnya, sehingga menjadi kesehar-
(Bill Gates, CEO Microsoft).

yang berada di luar ruang, mer-
eka tidak segan-segan melakukan
resistensi. Maka jangan berpikir
bahwa kemudahan teknologi,
serta merta melunakan kebjasaan
lama yang tidak secjalan sciring
dengan konteks kultural jemaat
tertentu

Aspek kedua menentukan
tujuan media. Terkait dengan
aspek ini antara lain jangkauan
media, frekwensi, bobot, kon-
tinuitas dan biaya. Perencana
media yang baik harus secara
cermat memberi jawaban yang
tepat terkait jumlah audiens
sasaran. Aspek jangkuan media
menckankan apakah anggota
jemaat maksimal dalam hal
melihat, membaca dan menden-
gar apapun yang ditampilkan di
media luar ruang tersebut. Aspek
frekwensi menckankan seberapa
sering mercka nyaman beribadat
diluar ruang dengan fasilitas
tambahan tersebut. Aspek bo-
bot melihat apakah media yang
sudah dipasang tersebut secara
kualitatif sangat dirasakan man-
ya oleh jemaat. Begitu juga

terkait teknisi dan maintenance
serta bagaimana biayanya.
Aspek kategori media dan

membeli media, pada intinya ®

mendiskusikan karakter segmen
sasaran atau jemaat, Tidak semua

jemaat cukup setuju dengan
Bagi

pilihan media luar ruang

yang setuju, pilihan penambahan
fasilitas seperti itu tidak masalah
dan tidak perlu dipermasalahkan.
Tapi bagi yang tidak setuju, bisa
saja itu diniai sebagai bentuk
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Ketiga, maintenance jika ma
sih menggunakan teknoloy
analog teniu masih mudap,
dilakukan, Keempat, untyl
sementara bisa menyiasas
pengadaan atau renovasi ge-
dung gereja yang baru, kiarens
bisa mengoptimalkan kond
yang ada

Kelemahan, pertama diper-
lukan tenaga terampil untuk
mengoperasikan serta mem-
buat info yang praktis, singkat
tapi informative. Kedua, |
pengadaan untuk sebagian
gereja tertentu barangkali ma-
sih dianggap mahal. Terlebih
jika medianya bersifat digital
Schingga gereja harus ber-
pikir ulang bila ingin mem:-
liki fasilitas tersebut. Ketigz
sangat lokalis dengan daya
jangkau panear yang terbatzs
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tor screen dan sebagainya,
tapi kotbah-kotbah mereka
sangat bernas dan berisi.
Ribuan orang menyimak dan
menjadi percaya. Jadi bukan
ancka fasilitas itu pangkal
soal iman mereka bertumbuh
dan mengakar, tapi hati yang
terbuka dan menyambut fir
man itu bekerja.
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